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menjadi hak pemangku jabatan untuk disubtitusi pada pekerjaan lainnya”. (Hasil
Wawancara, Majene, 22 Desember 2017).

Ini dapat diartikan bahwa target waktu yang disediakan untuk melaksapakan
setiap jenis pekerjaan atau uraian tugas pada SKP di satu sisi bersifat rigid. Karena
sedemikian rupa pemangku jabatan harus mengikuti uraian tugas yang sudah
ditetapkan serta memperhatikan target-targetnya. Namun, pada sisi yang lain justru
bersifat fleksibel dan memudahkan di dalam pemanfaatan waktu yang tersisa jika
alokasi waktu tersebut digunakan secara efektif, atau digunakan lebih sedikit dari
yang ditargetkan. Hal yang sama bisa terjadi pada alokasi kumulatif waktu yang
ditargetkan untuk mengerjakan seluruh uraian tugas bagi setiap pemangku jabatan.

Jika data pada tabel 4.4 dijadikan sebagai contoh, dari 8 (delapan) kegiatan
yang harus dikerjakan oleh Bendahara Pengeluaran setiap hari, setiap bulan dan
dalam 1 (satu) tahun, dialokasikan waktu 1.224 jam. Ini berarti bahwa proporsi waktu
yang digunakan per bulan adalah 102 jam (yakni 1.224 dibagi 12 bulan dalam se
tahun). Kemudian proporsi waktunya per hari adalah 4,08 jam (yakni 102 jam dibagi
25 hari kerja per bulan). Dengan demikian, jika pemangku jabatan Bendahara
Pengeluaran bekerja dengan baik selama 4,08 jam se hari, maka berpotensi dapat
menyelesaikan target pekerjaannya 100%. Jika ini terjadi, dapat diartikan bahwa
pemangku jabatan Bendahara Pengeluaran memiliki waktu lebih sekitar 3,92 jam
dalam se hari, dari waktu kerja sebanyak 8 jam se hart.

Dengan adanya SKP ini juga dinilai cukup membantu sebagai instrument
pengendalian bagi pegawai atau pemangku jabatan. SKP menuntun pegawai pada

kejelasan apa yang mereka harus kerjakan setiap hari. Pilithan pekerjaan mi sisa
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disesuaikan dengan tingkat kemajuan yang telah dicapai. Dikemukakan oleh Pejabat
Bendahara Pengeluaran Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Majene bahwa :

“Bagi saya SKP merupakan instrument pengendalian dan pengontrol terhadap
efektivitas pelaksanaan tugas-tugas yang diamanatkan. Dari dokumen tersebut saya
bisa melihat secara keseluruhan apa yang harus saya kerjakan pada pagi hari.
Kemudian saya menyiapkan catatan pendukung untuk melihat kemajuan atau capaian
masing-masing uraian tugas saya, sehingga saya dapat mengatur pekerjaan yang
harus menjadi prioritas dari hari ke hari”. (Hasil Wawancara, Majene, 22 Desember
2017).

Ini berarti bahwa SKP mengemban fungsi sebagai pemandu bagi pemangku
jabatan atau pegawai dalam menentukan pilihan pekerjaan setiap harinya, dengan
dilengkapi catatan kontrol kemajuan capaian masing-masing uraian tugas yang
ditetapkan.

Catatan kontrol tersebut sangat penting, karena akan digunakan untuk
menyusun laporan realisasi bulanan SKP Aparatur Sipil Negara. Dari catatan kontrol
ini bisa dilihat jenis tugas yang dikerjakan selama 25 hari kerja, waktu yang
digunakan, dan bentuk capaiannya apakah 100% atau secara parsial. Capaian yang
demikian itu bisa saja terjadi karena setiap target output yang ditetapkan dapat saja
penyelesaiannya melebihi dari 1 (satu) bulan. Seperti yang dikemukakan oleh Pejabat
Bendahara Pengeluaran Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Majene bahwa :

“Sangat dimungkinkan terjadi, terhadap suatu bentuk target output dan uraian
tugas tertentu, pencapaiannya membutuhkan waktu lebih dari 1 (satu) bulan. Karena
itu, laporan pencapaiannya pada 1 (satu) bulan yang dilaporkan dapat bersifat parsial,
misal menyusun laporan keuangan, yang dalam sebulan outputnya 1 laporan, namun
yang selesai hanya 85%. Artinya, kualitas dari uraian tugas tersebut belum sampai
100%.Ini yang kami maksud capaian yang bersifat parsial” (Hasil Wawancara,
Majene, 22 Desember 2017).

Terhadap pelaksanaan uraian tugas yang ada dalam SKP, bisa saja terjadi

perbedaan antara rumpun jabatan administrasi keuangan dengan rumpun jabatan
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teknis.Pada rumpun jabatan administrasi keuangan biasanya lebih bersifat rutin dan
pengulangan dari pekerjaan sebelumnya.Sedang pada rumpun jabatan teknis
pengulangan pekerjaan tersebut tetap berpotensinya, tetapi juga sangat
memungkinkan terjadi pekerjaan tersebut bersifat non rutin. Ini penting dikemukakan
karena terkait dengan penyelesaian target yang dikemukakan di atas yang bisa saja
bersifat parsial dalam 1 (satu) bulan. Pada rumpun jabatan teknis penyelesaian target
secara parsial ini lebih berpotensi besar.

Untuk dapat menjelaskan lebih proporsional terhadap laporan bulanan yang
dikontribusi oleh catatan harian sebagaimana dikemukakan di atas, maka dapat juga

dilihat pada contoh laporan bulanan SKP sebagaimana berikut ini.
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Tabel 4.5 : Bentuk dan Isi Formulir Laporan Bulanan Sasaran Kerja
Pegawai Negeri Sipil Pada Kantor Unit Pelabuhan Majene

No |[IIL Pejabat Penilai No | Ii. PNS Yang dinilai
1 | Nama 1 | Nama
2 | NIP 2 | NIP
3 | Pangkav/Gol. 3 | Pangkat/Gol. Ruang
Ruang
4 | Jabatam Kepala Kanter | 4 | Jabatam Bendahara
Pengeluaran
5 | UnitKera 5 | Unit Kerja
Pcriodc ; Januari 2016
Target
No. | IV. Kegiatan Tugas Jabatan Kuantitas/ | Kuanitas/ | Waktu { Biaya
output Mutu (%) | (jam) (Rp)
1 | Mengurus keuangan rutin yang I dokumen 8,34% 13
ditetapkan dalam DIPA
2 | Membukukan semua SPM yang | 1 dokumen 8,34% 22
diterima membayarkan
kwitansi sesuai ketentuan vyang
berlaku.
3 | Menerima, menyimpan dan | 1 dokumen 8,34% g
mengeluarkan uang tunai.
4 | Membuat laporan pungutan dan | 1 laporan 7% 7
_penyetoran pajak.
5 | Menyusun/menata arsip laporan | 1 laporan 7% i4
keuangan rutin.
6 | Mengelola keuangan PNBP yang | | dokumen 834% 4
telah ditetapkan dalam DIPA.
7 | Membuat laporan LKKA dan{ 1 laporan 8,34% 10
LKKR.
§ | Menyusun laporan keuangan I laporan 8,34% 21
Junilah Jam Kerja Efektif 929

Sumber : Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Majene, 2017.

Jika diperhatikan dengan cermat tabel tersebut di atas, maka di dalamnya

menunjukkan beberapa hal penting.Pertama, bahwa kegiatan tugas jabatan yang

dikerjakan oleh pemangku jabatan atau pegawai adalah kegiatan tugas yang telah

ditetapkan sebelumnya.Kedua, bahwa kuantitas atau outputnya menunjukkan adanya

kemajuan capaian pada bulan yang dilaporkan. Jika kemajuan int dirujuk pada target

tahunan, maka sesungguhnya untuk setiap kegiatan tugas sudah mencapai rata-rata
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bulan. Namun, jika dilihat kuantitasnya, maka dari situlah bisa disimpulkan mana
yang capaiannya parsial dan mana yang tidak.

Misal pada kegiatan mengurus kevangan rutin yang ditetapkan dalam DIPA
ditargetkan 12 laporan, ini berarti rata-rata ! (satu) laporan per bulan, Berarti telah
tercapai. Kemudian, target kuantitasnya 100% setara dengan 8.33% per bulan. Ini
artinya juga tercapai. Berbeda dengan kegiatan membuat laporan pungutan dan
penyetoran pajak dengan target 12 laporan atau rata-rata | (satu) laporan per bulan
yang berarti telah tercapai. Tetapi pada target kuantitatif yang 100% per tahun setara
dengan §33% per bulan, sementara capaiannya 7%. Ini berarti untuk kegiatan
tersebut pencapaiannya masih parsial, karena belum mencapai 8,33%.

Demtkian juga pada pencapaian kumulatif dapat dihitung untuk penarikan
kesimpulan dan bahan evaluasi. Seperti pada kumulatif jam kerja yang digunakan,
pada penetapan tugas jabatan secara keseluruhan 1.224 jam atau setara dengan 102
jam sebulan. Kemudian dalam laporan bulanan yang disajikan pada tabel 4.5 waktu
yang digunakan secara kumulatif adalah 99 jam. Ini berarti bahwa memang masih
terdapat capaian target yang bersifat parsial untuk bulan yang dilaporkan. Karena 1tu,
dapat menjadi bahan evaluasi untuk memperbaiki kinerja pencapaian target-target
yang ditetapkan pada bulan berikutnya.

Sebelum sampai ke laporan seperti pada tabel 4.5 tersebut, sesungguhnya
terdapat proses yang cukup panjang pada pelaksanaan kegiatan harian. Dikemukakan
oleh Pejabat Bendahara Pengeluaran bahwa :

“SKP yang telah ditetapkan untuk setiap pemangku jabatan, terlebih dahulu

disinkronkan dengan kelengkapan yang dapat menunjang pelaksanaan uraian tugas
masing-masing jabatan. Dalam hal terdapat kekurangan, maka ini dapat dilaporkan
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kepada pimpinan kantor untuk menemukan jalan keluamya. Jika tidak ada laporan
yang masuk ke pimpinan, maka pemangku jabatan dianggap telah siap melaksanakan
uraian tugas jabatannya”. (Hasil Wawancara, Majene, 27 Desember 2017).

Mekanisme yang demikian menunjukkan jika pada pelaksanaan SKP untuk
mencapai kinerja pegawai yang optimal, memang dianggap siap dilaksanakan.
Karena kebijakan dalam mengatasi kekurangan sarana prasarana atau fasilitas berada
di pangkuan pimpinan kantor unit yang dapat dengan mudah mengatasinya. Dengan
demikian tidak ada alasan bahwa SKP tidak dapat dilaksanakan dengan alasan
kurangnya fasilitas kantor.
3. Kinerja Pegawai

Untuk melihat perkembangan kinerja pegawai melalui penerapan kebijakan
Sasaran Kerja Pegawai atau SKP, maka akan dikemukakan data-data capaian kinerja
tersebut dengan membatasinya pada 3 (tiga) orang informan. Mereka adalah
Pemangku Jabatan Petugas Keselamatan Pelayaran Penyelia, Pengelola Data
Operasional Fasilitas dan Pelayaran Pelabuhan serta Bendahara Pengeluaran.

Penilaian terhadap pegawai Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Majene
dilakukan dengan 2 (dua) unsur penilaian. Unsur penilaian pertama, yakni Sasaran
Kerja Pegawai (SKP), dan yang kedua adalah perilaku kerja.Terhadap unsur penilaian
SKP memiliki proporsi bobot 60%, sedang unsur perilaku kerja memiliki bobot 40%.

Dengan bobot tersebut dijelaskan oleh Kepala Kantor Unit Penyelenggara
Pelabuhan Majene bahwa :

“Terhadap penilaian SKP pegawai proporsi bobotnya adalah 60%, Ini artinya
nilai kumulatif dari seluruh tugas pegawai dalam SKP dikalikan 60%, inilah yang
menghasilkan nilai SKP. Sedang penilaian prilaku kerja yang terdiri dari 6 (enam)

item, hasilnya secara kumulatif dikalikan 40%, hasilnya merupakan nilai perilaku
kerja pegawai”. (Hasil Wawancara, Majene, 22 Desember 2017).
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Besarnya bobot penilaian untuk kegiatan tugas jabatan pegawai disebabkan
oleh sifatnya yang obyektif. Makna dan sifat yang demikian itu dijelaskan oleh
Kepala Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Majene bahwa :

“Bobot penilaian kegiatan tugas jabatan yang 60% atau lebih besar dari
penilaian unsur perilaku kerja didasarkan pada sifatnya yang obyektif.Artinya,
penilaian itu lahir dari kondisi faktual yang dilaksanakan oleh pegawai atau
pemangku jabatan. Sementara penilaian perilaku kerja sifatnya subyektif, yakni
tergantung pada cara pandang pimpman yang menilai. Dengan bobot penilaian yang
besar pada kegiatan tugas jabatan tersebut, memberi ruang yang memadai terhadap
nilai kinerja yang sesungguhnya bagi setiap pegawai”. (Hasil Wawancara, Majene, 22
Desember 2017).

Untuk unsur Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang bobotnya 60%, sangat
berbeda antara satu pemangku jabatan dengan pemangku jabatan lainnya. Misal untuk
jabatan Petugas Keselamatan Pelayaran Penyelia, kegiatan tugas jabatannya ada 1}
(sebelas) item sebagaimana berikut ini (Laporan Sasaran Kerja Pegawai, 2015) :

a. Melaksanakan pengawasan pembangunan kapal ikan.

b. Memeriksa pisik untuk persyaratan lambung timbul untuk penertiban Sertifikat
Garis Muat Dalam Negeri.

¢. Melaksanakan uji stabilitas kapal dengan jenis kapal ikan.

d. Melaksanakan pengawasan uji berlayar kapal ikan.

e. Melaksanakan pengukuran kapal dengan metode Internasional.

f. Memeriksa kapal untuk perpanjangan sertifikat.
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Melaksanakan pekerjaan SPCO Kapal Asing dan kapal Indonesia yang ke lnar
negeri.

Mengawasi pelaksanaan trayek liner dan Trumper dalam dan luar negeri.
Melaksanakan Pengawasan Keagenan Kapal Asing dari dan Ke Luar Negeri
(PPKA).

Melaksanakan pengawasan tariff angkutan laut dan perusahaan penunjang
angkutan laut.

Melaksanakan pengawasan kegiatan Stevadoring (Bongkar Muat di Pelabuhan).

SKP tersebut di atas bisa dibandingkan dengan jabatan Nakhoda dengan

kegiatan tugas jabatan sebanyak 8 (delapan) item yang masing-masing item adalah

sebagaimana berikut ini (Laporan Sasaran Kerja Pegawai, 2015) :

a.

Mengawasi segala peraturan atau ketentuan yang ditetapkan DITJEN Hubungan
Laut Cq. Kepala Pangkalan PLP.

Melaporkan dan meminta Duglog seperti bahan bakar, air tawar, pemakaian serta
hal-hal lain yang diperlukan Kepala PLP atau pejabat yang ditunjuk.

Mengadakan atau mengajukan perbaikan-perbaikan di atas kapal yang sifatnya
darurat atau dianggap penting.

Membuat laporan harian, bulanan, tahunan serta laporan PATKESMAR dan
laporan perbaikan / Dock serta segala kegiatan di atas kapal.

Memberikan komando kepada anak buah kapal pada saat dianjungan, di
pelabuhan-pelabuhan dan alur pelayaran sempit dan waktu mendekat atau

meninggalkan tempat-tempat berlabuh.
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f. Komandan wajib menjaga stabilitas kapal, kesiagaan kapal agar setiap saat kapal
dapat berlayar melaksanakan PATKESPEL dan tugas-tugas operasional lainnya.

g. Menerapkan tugas dan fungsi pangkalan PLP, mengadakan latihan-latihan yang
diperlukan sesuai SOP di kapal.

h. Melaporkan seluruh pekerjaan, sarana dan prasarana kepada Ditjen Hubla Cq.
Kepala Pangkalam PLP.

Perbedaan kegiatan tugas jabatan yang dikemukan di atas berimplikasi pada
perbedaan target yang akan dicapai, yakni kuantitas/oufput, kualitas/mutu dan waktu,
Namun, tidak membedakan cara penilaiannya sebagaimana yang telah dikemukakan
di atas dengan menempatkan unsur penilaian kegiatan tugas jabatan dengan bobot
60%.

Selanjutnya untuk penilaian perilaku kerja pegawai atau pemangku jabatan
dijelaskan oleh Kepala Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Majene, bahwa :

“Untuk perilaku kerja pegawai bobot penilaiannya adalah 40%. Terhadap hal
tersebut terdiri dari 6 (enam) item. Masing-masing item tersebut adalah orientasi
pelayanan, integritas, komitmen, disiplin, kerjasama, dan kepemimpinan, dengan
skor terendah 0 dan skor tertinggi 100”. (Hasil Wawancara, Majene, 22 Desember
2017).

Dengan menggunakan cara penilaian sebagaimana dikemukakan di atas, dapat
dilthat perkembangan kinerja pemangku jabatan di lingkungan Kantor Unit
Penyelenggara Pelabuhan Majene dengan unsur yang dinilai adalah Sasaran Kerja
Pegawai (SKP), dan Perilaku Kerja.

a. Kinerja SKP

Salah satu dari kinerja yang dapat dilihat perkembangannya adalah Pemangku

Jabatan Pengelola Data Operasional Fasilitas dan Pelayaran Pelabuhan. Pada tahun
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2014 - 2016, terhadap pemangku jabatan ini dapat dilihat kinerjanya sebagaimana
disajikan pada tabel berikut ini.
Tabel 4.6 : Penilaian Capaian Sasaran Kerja Pegawai Negeri Sipil
Pemangku Jabatan Pengelola Data Operasional Fasilitas
dan Pelayaran Pelabuhan, 2014 - 2016
Nilai Capaian SKP
No. Kegiatan Tugas Jabatan
2014 2015 2016

I | Menyusun program kerja, bahan dan alat | 99,00 100,00 | 100,00
perlengkapan data opcrasional fasilitas dan
pelayanan pelabuhan sesuai dengan prosedur

2 | Memantan  kegiatan  pengelola  data | 98,00, 99,00 100,00
operasional fasilitas dan pelayanan pelabuhan
sesuai dengan bidang tugasnya agar efektif
dalam pelaksanaan.

3 | Mengendalikan program kerja, sesuai dengan 99,00 99,00 | 100,00
prosedur dan ketentuan yang berlaku agar
tidak  terjadi penyimpangan dalam
pclaksanaan.

4 | Mengkoordinasikan dengan unit-unit terjadi | 98,00 | 99,00 99,00
atay  instansi lain  dalam  rangka
pelaksanaannya, agar program terlaksana
secara efektif.

5 | Mengevaluasi dan penyusun laporan secara | 99,00 | 98,00 99,00
berkala, sesuai dengan prosedur dan ketentuan
yang berlaku sebagai bahan penyusunan.

6 | Melaksanakan tugas kedinasan lain yang [ 100,00 | 99,00 [ 100,00
diperintah atasan baik sccara tertulis maupun
lisan.
Nilai Rata-rata SKP 98,83 99,00 99,67
Nilai Kinerja SKP sesuai Bohot 60% 59,30 59,40 59,80

Sumber : Diolah dari Data Kantor UPP Majene, 2017.
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Data di atas menunjukkan bahwa kinerja Sasaran Kerja Pegawai untuk
pemangku jabatan Pengelola Data Operasional Fasilitas Pelayaran dan Pelabuhan
Majene mengalami peningkatan untuk periode 2014 - 2016.Namun dalam
peningkatan kinerja SKP tersebut patut dikedepankan beberapa catatan yang
menyertainya.

Secara kumulati nilai rata-rata SKP mengalami perbaikan. Jika pada tahun
2014 tercatat sebesar 98,83, maka pada tahun 2015 menjadi 99,00, dan selanjutnya
tahun 2016 mencapai 99,67. Kemudian terdapat kegiatan tugas jabatan yang
kinerjanya terus meningkat. Hal tersebut terbaca pada beberapa kegiatan, diantaranya
yakni pada kegiatan memantau kegiatan pengelola data operasional fasilitas dan
pelayanan pelabuhan sesuai dengan bidang tugasnya agar efektif dalam pelaksanaan.
Selanjutnya terdapat kegiatan yang kinerjanya hanya mengalami peningkatan dalam
waktu | (satu) tahun lalu kemudian menjadi stabil, ini dapat terbaca pada kinerja
kegiatan mengkoordinasikan dengan unit-unit terjadi atau instansi lain dalam rangka
pelaksanaannya, agar program terlaksana secara efektif, dan kegiatan menyusun
program kerja, bahan dan alat perlengkapan data operasional fasilitas dan pelayanan
pelabuhan sesuai dengan prosedur, serta kegiatan yang kinerjanya berfluktuasi seperti
dapat dibaca kinerja kegiatan melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintah
atasan baik secara tertulis maupun lisan.

Walaupun terdapat variasi perkembangan kinerja dari masing-masing jenis
kegiatan sebagaimana dijelaskan di atas, namun dapat ditarik kesimpulan bahwa
terhadap kinerja SKP Pemangku Jabatan Pengelola Data Operasional Fasilitas

Pelayaran dan Pelabuhan Majene mengalami peningkatan untuk periode 2014 — 2016.
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fni dapat dibaca juga pada nilai SKP rata-rata, dan nilai kinerja SKP sesuvai bobot
60%.

Untuk niklai SKP rata-rata pada tahun 2014 yakni 98,83, kemudian pada
tahun 2015 menjadi 99,00 atau meningkat 0,17%, dan tahun 2016 mencapai 99,67
atau meningkat 0,68%. Sedang untuk SKP dengan bobot 60% yang juga meningkat,
yakni 59,30 pada tahun 2014, kemudian menjadi 59,40 pada tahun 2015 meningkat
0,17%, serta mencapai 59,80 pada tahun 2016 atau meningkat 0,67%.

Perkembangan kinerja yang telah dikemukakan, dapat dibandingkan dengan
perkembangan kinerja SKP untuk pemangku jabatan Bendahara Pengeluaran

sebagaimana pada tabel berikut ini.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43570.pdf
19

Tabel 4.7 : Penilaian Capaian Sasaran Kerja Pegawai Negeri Sipil
Pemangku Jabatan Bendahara Pengeluaran, 2014 - 2016

Nilai Capaian SKP
No. Kegiatan Tugas Jabatan

2014 2015 2016

1 Mengurus keuangan rutin yang felah | 100,36 | 100,38 | 100,39
ditetapkan dalam DPA.

2 Membukukan semua SPM yang diterima | 100,25 | 100,26 | 100,27
dan  membayarkan  kwilansi  sesuai
ketentuan yang berluku

3 Menerima, menyimpan dan mengeluarkan | 100,25 | 100,27 | 100,28
uang tunai

4 Membuat  laporan  pungutan  dan | 100,25 [ 100,26 | 100,26
penyetoran pajak

5 Menyusun/menata arsip laporan keuvangan | 100,25 | 100,27 | 100,27
rutin

6 Mengelola keuangan PNBP yang telah | 98,17 | 99,00 | 100,00
ditetapkan dalam DIPA

7 Membuat laporan LKKA dan LKKR 100,25 | 100,25 | 100,25
8 Menyusun laporan keuangan 100,25 | 106,25 | 100,25
Nilai Rata-rata SKP 100,00 | 100,12 | 100,24
Nilai Kinerja SKP sesuai Bobot 60% 60,00 60,07 60,15

Sumber : Diolah dari Data Kantor UPP Majene, 2017.

Kinerja kumulatif SKP pemangku jabatan Bendahara Pengeluaran tersebut di
atas juga menunjukkan peningkatan yang konsisten. Pada nilai rata-rata setiap tahun
terlthat bahwa 2014 tercatat 100, kemudian menjadi 100,12 pada tahun 2015 atau
meningkat 0,12%, dan pada tahun 2016 menjadi 100,24 atau meningkat 0,12%. Hal

tersebut tentu juga terjadi pada nilai kinerja SKP sesuai bobot 60%. Tercatat pada
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tahun 2014 yakni 60,00, kemudian menjadi 60,07 pada tahun 2015 atau meningkat
0,12%, serta 60,15 pada tahun 2016 atau meningkat 0,12%.

Berbeda dengan peningkatan nilai kinerja SKP  secara kumulatif, pada
kinerja per kegiatan tugas jabatan terjadi variasi nilai kinegja dari 2014 -
2016.Pertama, terdapat kegiatan tugas jabatan yang nilai kinerjanya meningkat setiap
tahun. [ni terjadi pada kegiatan tugas jabatan Mengurus keuangan rutin yang telah
ditetapkan dalam DPA, Membukukan semua SPM yang diterima dan membayarkan
kwitansi sesuai ketentuan yang berlaku, menerima, menyimpan dan mengeluarkan
uang tunai, dan kegiatan Mengelola keuangan PNBP yang telah ditetapkan dalam
DIPA.

Kedua, terdapat kegiatan yang nilai kinerjanya meningkat dalam setahun,
kemudian menjadi stabil.Ini terjadi pada kegiatan membuat laporan pungutan dan
penyetoran pajak, dan kegiatan menyusun/menata arsip laporan keuangan
rutin.Kemudian yang ketiga adalah kegiatan yang memiliki nilai kinerja SKP yang
statis. Ini terjadi pada kegiatan membuat laporan LKKA dan LKKR, dan kegiatan
menyusun laporan keuangan,

Perkembangan kinerja SKP berikutnya dapat juga dilihat pada pemangku
jabatan teknis seperti pada Petugas Keselamatan Penyelia.Pada jabatan ini memailiki
kegiatan tugas jabatan yang lebih banyak, yakni 11 (sebelas) item. Adapun uraian
masing-masing kegiatan tugas jabatan Petugas Keselamatan Penyelia, serta nilai

kinerja SKP yang dicapai periode 2014 — 2016 dapat dilihat pada tabel berikut mi.
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Tabel 4.8 : Penilaian Capaian Sasaran Kerja Pegawai Negeri Sipil
Pemangku Jabatan Petugas Keselamatan Penyelia, 2014 -

2016
Nilai Capajan SKP
No. Kegiatan Tugas Jabatan
2014 2015 2016
I | Melaksanakan pengawasan pembangunan 98,00 [ 99,00 98,00
kapal ikan
2 i Memeriksa fisik persyaratan lambung timbul 99,00 | 99,50 99,75
untuk penerbitan Sertifikat Garis Muat dalam
negeri
3 | Melaksanakan uji stabilitas kapal dengan | 100,00 | 100,00 | 100,00
jenis kapal ikan
4 | Melaksanakan pengawasan uji berlayar kapal 100,00 | 100,10 | 100,15
ikan
5 | Melaksanakan pengukuran kapal dengan 100,00 99,75 | 100,00
metode internasional
6 | Memeriksa kapal untuk perpanjangan 99,75 [ 99,75, 99,75
sertifikat
7 | Melaksanakan pekerjaan SPCO kapal asing | 100,00 | 99,75 | 100,10
dan kapal Indonesia yang ke luar negeri
8 | Mengawasi pelaksanaan trayek Liner dan{ 100,00 | 100,00 ! 100,10
Tramper dalam dan luar negeri
9 | Melaksanakan pengawasan keagenan dari 99,00 [ 100,00 | 100,10
dan ke luar negeri (PPKA)
10 | Mengawasi pelaksanaan tarif angkutan laut § 100,00 | 100,00 | 100,00
dan perusahaan penunjang angkutan laut
11 | Melaksanakan pengawasan kegiatan 99,00 | 99,50 100,00
Stevadoring (Bongkar Muat di Pelabuhan)
Nilai Rata-rata SKP 99,52 99,76 99,81
Nilai Kinerja SKP sesuai Bobot 60% 59,71 59,86 59.89

Sumber : Diolah dari Data Kantor UPP Majene, 2017.
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Data yang disajikan di atas menunjukkan jika nilai kinerja SKP pada
pemangku jabatan petugas keselamatan penyelia untuk rata-rata pec tahun dan nilai
kinerja SKP sesuai bobot 60% mengalami peningkatan. Untuk nilai rata-rata SKP
pada tahun 2014 tercatat 99,52, kemudian meningkat menjadi 99,76 pada tahun 2015
atau sebesar 0,24%, selanjutnya pada tahun 2016 menjadi 99,81 atau meningkat
sebesar 0,05%. Sedang pada nilai kinerja SKP sesuai bobot 60% tercatat tahun 2014
yakni 59,71, kemudian menjadi 59,86 pada tahun 2015 atau meningkat 0,24%, dan
menjadi 59,89 pada tahun 2016 atau meningkat 0,05%.

Namun nilai kinerja SKP per kegiatan tugas jabatan menunjukkan
perkembangan yang bervariasi. Pertama, yakni kinerja kegiatan tugas jabatan yang
terus meningkat secara konsisten. Ini ditunjukkan oleh kinerja kegiatan memeriksa
fisik persyaratan lambung timbul untuk penerbitan Sertifikat Garis Muat dalam
negeri, melaksanakan pengawasan uji berlayar kapal ikan, melaksanakan pengawasan
keagenan dari dan ke luar negeri (PPKA), dan melaksanakan pengawasan kegiatan
Stevadoring (Bongkar Muat di Pelabuhan).

Kedua, yakni kinerja kegiatan tugas jabatan yang fluktuatif. Ini ditunjukkan oleh
kinerja kegiatan Melaksanakan pengawasan pembangunan kapal ikan, melaksanakan
pengukuran kapal dengan metode internasional, dan melaksanakan pekerjaan SPCO
kapal asing dan kapal Indonesia yang ke luar negeri.

Ketiga, yakni kinerja kegiatan tugas jabatan yang statis. Ini ditunjukkan oleh kinerja
kegiatan melaksanakan uji stabilitas kapal dengan jenis kapal ikan, Memecriksa kapal

untuk perpanjangan sertifikat.
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Jika tabel tersebut di atas dicermati, maka terlihat bahwa nilai rata-rata dan
nilai sesuai bobot 40% atas perilaku kerja Petugas Keselamatan Penyelia tahun 2014
— 2016 menunjukkan adanya peningkatan secara konsisten. Untuk nilai rata-rata
perilaku kerja, pada tahun 2014 yakni 80,00 kemudian menjadi 80,67 pada tahun
2015 atau meningkat 0,84%, kemudian menjadi 80,83 pada tahun 2016 atau
meningkat 0,20%. Sedang untuk nilai sesuai bobot 40%, pada tahun 2014 tercatat
32,00 kemudian menjadi 32,27 pada 2015 atau meningkat 0,84%, kemudian menjadi
32,33 pada tahun 2016 atau meningkat 0,19%.

Namun terdapat variasi atas nilai setiap unsur dari perilaku kerja tersebut.
Pertama, nilai perilaku kerja yang terus meningkat setiap tahun.Ini terbaca pada nilai
kerjasama, dan kepemimpinan.Kedua, yakni nilai perilaku kerja yang statis. Ini dapat
dibaca pada nilai unsur orientasi pelayanan, komitmen, dan disiplin. Ketiga, yakni
nilai perileku kerja yang fluktuatif.Ini dapat dibaca pada nilai unsur integritas.

c. Prestasi Kerja Pegawai

Untuk melihat kualifikasi prestasi kerja pegawai negeri sipil dari setiap
pemangku jabatan di lingkungan Unit Kerja Pelabuhan Majene, maka sesuai dengan
arahan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 91 Tahun 2013 tentang Tata Cara
Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil di lingkungan kementrain
Perhubungan. Pada peraturan menteri tersebut dikemukakan bahwa penilaian prestasi
kerja adalah suatu proses penilaian sccara sistematis yang dilakukan oleh pejabat
penilai terhadap sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja pegawai.
Ini menunjukkan bahwa penilaian terhadap sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja

pegawai berada dalam satu kesatuan penilaian. Hanya saja, cara penilaian antar

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43570.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Tabel 4.12 : Nilai

43570.pdf
90

Prestasi Kerja Tiga Pemangku Jabatan Pada

Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Majene, 2014 — 2016

Kinerja dan Nilai Pengelola Data
Perilaku Kerja Operasional Bendahara Petugas
Pemangku Fasilitas dan Pengeluaran Keselamatan
Jabatan Pelayaran Penyelia
Pelabuhan
2014 .
e Kinerja SKP 59,30 60,00 59,71
o Nilai Perilaku 31,87 32,00 32,00
Kerja
Total 91,17 92,00 91,71
Kualifikasi Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
2015
» Kinerja SKP 59,40 60,07 59,86
o Nilai Perilaku 32,20 32,16 32,00
Kerja
Total 91,60 92,23 92,13
Kualifikasi Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
2016 :
» Kinerja SKP 59,80 60,15 59,89
« Nilai Perilaku 32,27 32,48 32,33
Kerja
Total 92,07 92,63 92,22
Kualifikasi Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik

Sumber : Diolah dari data pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan

Majene, 2017
Data yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan bahwa terhadap seluruh
prestasi kerja mereka

pemangku jabatan yang menjadi informan penelitian

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Untuk prestasi kerja pemangku jabatan
Pengelola Data Operasional Fasilitas Pelayaran Pelabuhan pada tahun 2014 yakni
91,17 (sangat baik), kemudian meningkat menjadi 91,60 atau naik 0,47%, kemudian

mencapai 92,07 pada 2016 atau meningkat sebesar 0,51%.
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Selanjutnya untuk pemangku jabatan Bendahara Pengeluaran, memiliki
prestasi kerja pada tahun 2014 yakni 92,00 (sangat baik), kemudian menjadi 92,23
pada tahun 2015 atau meningkat sebesar 0,25%, dan pada tahun 2016 menjadi 92,63
atan meningkat 0,43%. Sedang untuk pemangku jabatan Petugas Keselamatan
Penyelia memiliki prestasi kerja pada tahun 2014 yakni 91,71 (sangat baik),
kemudian menjadi 92,13 pada tabun 2015 atau meningkat sebesar 0,46%, dan pada
tahun 2016 menjadi 92,22 atav meningkat sebesar 0,10%.

d. Faktor Yang Berpengaruh

Terhadap proses pelaksanaan SKP dan hasil yang dicapai yang dapt
dikategorikan cukup baik, tentu dipicu oleh berbagai faktor yang mempengaruhinya.
Terhadap faktor-faktor tersebut, terdapat penilaian dan pandangan yang berbeda
antara para informan penelitian.

Terhadap faktor yang berpengaruh ini, dikemukakan oleh Kepala Kantor Unit
Penyelenggara Pelabuhan Majene bahwa :

“Secara umum kami memandang bahwa kinerja para pemangku jabatan pada
Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Majene menunjukkan kemajuan setiap
tahunnya. Hal tersebut dapat terjadi disebabkan oleh 2 {dua) faktor.Yang pertama,
yakni keterbukaan para pegawai menerima perubahan dan perkembangan. Kedua,
yakni kemampuan pegawai untuk memanfaatkan folls dan sarana serta parasarana
yang disiapkan berupa SKP dan pendukungnya dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaannya”. {Hasil Wawancara, Majene, 22 Desember 2017).

Keterangan di atas menunjukkan bahwa kinerja yang dicapai oleh para
pemangku jabatan di lingkungan Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Majene, pada

dasarmya disebabkan oleh kemampuan internal para pegawai pemangku jabatan itu

sendiri. Kemampuan dimaksud menjelma dalam 2 (dua) bentuk, yakni sikap atau cara
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pandang yang terbuka pada perubahan, dan kemampuan di dalam memanfaatkan
instrument pelaksanaan tugas serta sarana dan prasarana pendukung.

Sedang dalam pandangan para pegawai sebagai pemangku jabatan,
peningkatan kinerja yang mercka capai setiap tahun tersebut disebabkan oleh
ketersediaan sarana pendukung, faktor kepemimpinan yang kondusif di lingkungan
kerja mercka, serta faktor kerjasama antar pegawai. Ini dikemukakan oleh Petugas
Pengawas Penyelia bahwa :

“Kinerja yang kami capai dari tahun ke tahun sesungguhnya merupakan
konfigurasi dari berbagai faktor.Yang kami rasakan adalah ketersediaan sarana dan
prasarana yang menunjang pelaksanaan tugas dan pekerjaan kami.Kemudian yang
berikut yakni arahan pimpinan yang kondusif bagi kami dalam melaksanakan tugas,
serta juga faktor kerjasama diantara kami sesama pegawai”. (Hasil Wawancara,
Majene, 22 Desember 2017).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kinerja SKP pemangku jabatan
di lingkungan Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Majene dapat meningkat setiap
tahunnya disebabkan oleh perpaduan 5 (lima) faktor. Kelima faktor tersebut terbagi
menjadi 2 {dua), yang melekat pada diri para pegawai, dan yang bersumber dari luar.
Yang melekat pada diri pegawai adalah cara pandang mereka yang terbuka menerima
perubahan dan perkembangan, dan kemampuan mercka memanfaatkan rolls SKP.
Sedang yang bersumber dari luar adalah dukungan sarana dan prasarana,
kepemimpinan yang kondusif, serta kerjasama sesaina pegawai.

C. Pembahasan
I. Proses SKP

Pelaksanaan SKP pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Majene

mengikuti ketentuan yang diatur oleh Kewentrian Perhubungan.Terdapat berbagai
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peraturan yang menjadi rujukan dari pelaksanaan SKP tersebut. Rujukan tersebut
adalah :

a. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011 tentang Penilaian Prestasi Kerja
Pegawai Negeri Sipil.

b. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 62 Tahun 2010 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan.

¢. Peraturan Menteri Perbubungan Nomor 10} Tahun 2011 tentang Pedoman
Pelaksanaan Analisis dan Evaluasi Jabatan di Lingkungan Kementrian
Perhubungan.

d. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 101 Tahun 2013 tentang
Tatacara Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan
Kementrian Perhubungan.

e. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 100 Tahun 2014 tentang Peta
Jabatan dan Uraian Jenis Kegiatan Jabatan Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan  Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Kementrian

Perhubungan.

Berdasar pada rujukan tersebut di atas, maka pelaksanaan SKP pada Kantor
Unit Penyelenggara Pelabuhan Majene dapat dipandang sebagai satu Kkesatuan
kegiatan penilaian Prestasi Kerja Pegawai.Dalam konteks tersebut, pelaksanaan SKP
ini telah dilakukan dengan mengikuti mekanisme, dan prosedur yang telah diatur

sedemikian rupa.
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Beberapa hal pokok yang telah dipenuhi dalam pelaksanaan SKP tersebut, dapat
dikemukakan sebagai berikut :
a. Penyusunan SKP

Ini dilakukan untuk setiap pemangku jabatan di lingkungan Kantor
Unit Penyelenggara Pelabuhan Majene. SKP untuk setiap pemangku jabatan
paling minimal memuat kegiatan tugas jabatan dan target yang terdiri atas
kuantitatif, kualitas, waktu dan biaya.

SKP untuk masing-masing pemangku jabatan berbeda antara satu
jabatan dengan jabatan lainnya.lm menunjukkan bahwa penyusunan SKP ini
memperhatikan karakter, situasi dan kondisi masing-masing tugas pemangku
jabatan.

b. Pedoman Tugas Jabatan

Hasil penyusunan SKP ini kemudian menjadi fungsional baik bagi
Instansi maupun bagi masing-masing pemangku jabatan.Fungsionalisasi SKP
tersebut ditemukan pada penggunaannya sebagai pedoman pelaksanaan tugas
pemangku jabatan.SKP ini menciptakan kemudahan untuk bekerja, sebagai
pemandu dalam bekerja, instrument pengendalian, dan juga pada subtitusi
pelaksanaan tugas.

Kemudian pada tingkat instansi, SKP ini juga menjadi pedoman dalam
mengendalikan setiap pemangku jabatan.Ini dilakukan melalui media laporan
harian dan laporan bulanan yang disampaikan oleh masing-masing pemangku

jabatan sebagai tindak lanjut pelaksanaan SKP.
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¢. Pencatatan Hasil Kerja

Terhadap SKP yang telah ditetapkan dan dilaksanakan untuk masing-
masing pemangku jabatan, kemudian dicatat dalam dokumen pencatatan hasil
kerja pegawai.lni dimaksudkan agar setiap kegiatan tugas yang dilaksanakan
setiap hari, dapat dengan mudah disimpan sebagai bahan menyusun laporan
bulanan, selanjutnya menjadi laporan tahunan.

Selain itu, pencatatan hasil kerja tersebut juga menjadi instrument
evaluasi bagi setiap pegawai.Ini dapat digunakan untuk setiap hari kerja dan
mingguan untuk memonitor kemajuan kegiatan tugas jabatan yang telah
dilaksanakan.Dari sini ada 2 (dua) informasi yang dapat diperoleh pemangku
jabatan.Yang pertama, yakni terhadap kegiatan tugas jabatan yang targetnya
masih minim, maka dapat diakselerasi pada hari kerja berikutnya. Yang
kedua, yakni terhadap kegiatan tugas jabatan yang targetnya lebih, maka
waktu yang seyogyanya akan digunakan terhadap kegiatan tugas jabatan yang
demikian, bisa dialihkan untuk mengerjakan kegiatan tugas jabatan yang
capaian targetnya minim.

d. Pelaporan

SKP sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan tugas jabatan dan
instrument pengendalian bagi pimpinan hanya fungsional bila disertai dengan
adanya pelaporan dari setiap pemangku jabatan.Hal ini tampaknya dipandang
penting di lingkungan Kantor Unit Penyelenggara pelabuhan Majene.Ini
ditunjukkan oleh setidaknya 3 (tiga) hal yang relevan dengan pelaporan

tersebut.
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Yang pertama yakni ditetapkannya sistim pelaporan ini sebagai satu
tahapan dalam pelaksanaan SKP.Kedua, bahwa sebagai suatu sistem maka
pelaporan SKP ini memiliki standar (format, materi, waktu, dan jalur). Ketiga,
bahwa pelaporan berkala bulanan akan menjadi dokumen evaluasi bagi
pimpinan dalam perbaikan capaian dari masing-masing pemangku jabatan.
Sedang untuk laporan tahunan, akan menjadi bahan penilaian terhadap
prestasi kerja pegawai yang memuat penilaian SKP dan penilaian perilaku
kerja.

e. Penilaian

Kegiatan terakhir sebagai rangkaian dari pelaksanaan SKP adalah
penilaian.Ini juga telah dilakukan di lingkungan Kantor Unit Penyelenggara
pelabuhan Majene. Penilaian ini hanya dilakukan sekali dalam setahun
sebagai akumulasi dan pelaksanaan kegiatan tugas jabatan setiap hari, minggu
dan bulan.

Penilaian SKP menjadi satu kesatuan dengan penilaian perilaku kerja
pegawai.Hal ini mengikuti pedoman penilaian yang telah ditetapkan melalui
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 101 Tahun 2013 tentang Tatacara
Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Kementrian
Perhubungan.

Pemberian nilai terhadap SKP berbentuk nilai kumulatif dengan
proporsi 60%, sedang terhadap nilai perilaku kerja yakni nilai kumulatif
dengan proporsi 40%. Dengan cara penilaian yang dilakukan tersebut

menghasilkan 2 (dua) cara penilaian yang berbeda sifatnya. Pada penilaian
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SKP bersifat obyektif, karena itu kemampuan, kompetensi dan keserjusan

masing-masing pemangku jabatan menjadi pertaruhan pada cara penilaian ini.

Sementara penilaian perilaku kerja, sifatnya subyektif atau bergantung pada

cara pandang pimpinan sebagai penilai. Dari hasil penilaian yang menjadi

informasi penelitian ini menunjukkan bahwa kedua cara penilaian ini cukup
berimbang dan saling mensubtitusi, sehingga nilai yang dicapai oleh masing-
masing pemangku jabatan menunjukkan hasil yang memadai.

2. Kinerja Prestasi Kerja Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja prestasi kerja pegawai sebagai
sinergitas antara SKP dan perilaku kerja menunjukkan peningkatan dari waktu ke
waktu.Peningkatan tersebut terjadi pada kedua komponen penilaian utama, yakni
SKP dan perlaku kerja.

Pada kinerja SKP pemangku jabatan, peningkatan terjadi pada pemangku
jabatan yang berbeda.Kenyataan yang demikian ini menunjukkan bahwa ada
kesamaan kondisi (equal conditinon) yang dialami oleh para pegawai yang
menyebabkan kinerja mereka secara bersamaan mengalami peningkatan.

Tetapi pada pemangku jabatan yang berbeda tersebut terjadi polarisasi
peningkatan kinerja SKP mereka pada kegiatan tugas jabatan. Polarisasi dimaksud
mengambil bentuk berupa :

a. Peningkatan kinerja kegiatan tugas jabatan setiap tahunnya.
b. Fluktuasi kinerja kegiatan tugas jabatan.
c. Kinerja kegiatan tugas jabatan yang statis.

d. Kinerja kegiatan tugas jabatan yang meningkat kemudian menjadim statis.
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Terhadap kedua fakta utama di atas, yakni kinerja SKP kumulatif yang
meningkat setiap tahunnya dan polarisasi perkembangan kinerja kegiatan tugas
jabatan tersebut, tentu memiliki penjelasan yang berbeda mengenai sebab-sebab atau
faktor yang mempengaruhinya,

Terhadap fakta kinerja SKP kumulatif yang meningkat setiap tahunnya pada
seluruh pemangku jabatan, dapat dipandang sebagai pengaruh dari kelima faktor
pendukung yang diterima secara sama atau melekat pada setiap pemangku jabatan
(equal condition). Kelima faktor tersebut adalah cara pandang mereka yang terbuka
terhadap perubahan, kemampuan memanfaatkan folls SKP, dukungan sarana dan
prasarana, kepemimpinan yang kondusif, serta terbangunnya kerjasama diantara para
pegawai pemangku jabatan.

Sedang untuk polarisasi perkembangan kinerja kegiatan tugas jabatan
penyebab potensialnya dimungkinkan oleh tingkat kesulitan atau kemudahan dari
masing-masing Kkegiatan tugas jabatan tersebut.Misalnya pada jabatan Petugas
Keselamatan Penyelia, dimana kegiatan tugas jabatan memeriksa kapal untuk
perpanjangan sertifikat dengan kinerja yang statis, potenstal lebih sulit dibanding
dengan kegiatan tugas jabatan melaksanakan pengawasan uji berlayar kapal ikan
dengan kinerja yang terus meningkat (lebih mudah).

Penjelasan yang demikian ini sekaligus menegaskan bahwa pada setiap jenis
jabatan dengan berbagai jenis tugas pekerjaan yang ada di dalamnya, berpotensi
memperhadapkan pemangku jabatan tersebut menemui jenis tugas pekerjaan yang
lebih mudah dikerjakan, dan juga berpotensi menemukan tugas pekerjaan yang lebih

sulit dikerjakan.
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Kemudian terhadap nilai perilaku kerja pegawai yang juga menunjukkan
peningkatan setiap tahunnya, dapat dijelaskan sebagai hasil dari konfigurasi antara
perilaku pegawai itu sendiri yang dinilai oleh pimpinan cukup mendukung dalam
pelaksanaan tugas pekerjaan mereka di satu sisi, serta adanya kepemimpinan yang
kondusif pada sisi yang lain.

Dengan kata lain dapat dikemukakan bahwa peningkatan nilai perilaku kerja
pegawai pemangku jabatan setiap tahunnya  di lingkungan Kantor Unit
Penyelenggara Pelabuhan Majene, disebabkan oleh sikap para pegawai yang terbuka
terhadap perubahan dan perkembangan, serta kemampuan mereka memanfaatkan
tolls dan sarana prasarana pendukung yang disediakan oleh instansi mereka yang

dinilai konstruktif oleh pimpinan mereka.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Kinerja pegawai dalam pelaksanaan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) pada
Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Majene terlihat dalam 2 (dua) bentuk,
yakni :

a. Kinerja SKP pemangku jabatan secara kumulatif setiap tahunnya
mengalami peningkatan. Ini disebabkan oleh konfigurasi faktor cara
pandang para pegawai yang terbuka menerima perubahan dan
perkembangan, kemampuan mereka memanfaatkan folls SKP dan sarana
prasarana pendukung, serta faktor kepemimpinan yang kondusif,
dukungan ketersediaan sarana dan prasarana, dan terbangunnya kerjasama
diantara para pegawai pemangku jabatan.

b. Kingrja kegiatan tugas jabatan sebagai komponen SKP menunjukkan
polarisasi yang mengambil bentuk berupa peningkatan kinerja kegiatan
tugas jabatan setiap tahunnya, fluktuasi kinerja kegiatan tugas jabatan,
kinerja kegiatan tugas jabatan yang statis, kinerja kegiatan tugas jabatan
yang meningkat kemudian menjadi statis. Polarisasi yang demikian itu
dimungkinkan oleh tingkat kesulitan atau kemudahan dari masing-masing

kegiatan tugas jabatan tersebut yang berbeda.
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai dalam pelaksanaan
Sasaran Kerja Pegawai (SKP) pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan
Majene adalah
Keterbukaan pegawai menerima perubahan dan perkembangan, kemampuan
pegawai memanfaatkan tools dan sarana serta prasarana, ketersediaan sarana
dan prasarana, adanya kerjasama para pegawai serta kepemimpinan yang
kondusif pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Majene.

B. Saran

1. Terhadap faktor-faktor yang berkonfigurasi mempengaruhi peningkatan
kinerja SKP setiap tahunnya, yakni cara pandang para pegawai yang terbuka
menerima perubahan dan perkembangan, kemampuan mereka memanfaatkan
tolls SKP dan sarana prasarapa pendukung, serta faktor kepemimpinan yang
kondusif, dukungan ketersediaan sarana dan prasarana, dan terbangunnya
kerjasama diantara para pegawai pemangku jabatan, dibutuhkan penelitian
lebih lanjut untuk membedakan faktor yang berpengaruh secara signifikan
baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama.

2. Demikian halnya diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mendalami
polarisasi perkembangan kinerja kegiatan tugas jabatan sebagai komponen
SKP, terutama pada signifikansi pengaruh tingkat kesulitan dan kemudahan
pelaksanaan masing-masing SKP pada pemangku jabatan yang berbeda.

3. Untuk keperluan peningkatan kinerja SKP pada pada Kantor Unit
Penyelenggara Pelabuhan atau Instansi pemerintah lainnya, maka perhatian

tethadap konfigurasi faktor cara pandang para pegawai yang terbuka
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menerima perubahan dan perkembangan, kemampuan mereka memanfaatkan
tolls SKP dan sarana prasarana pendukung, serta faktor kepemimpinan yang
kondusif, dukungan ketersediaan sarana dan prasarana, dan terbangunnya

kerjasama diantara para pegawai pemangku jabatan.
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PANDUAN WAWANCARA

A. Pengantar

Dalam rangka penulisan tesis dengan judul “Evakuasi Kinerja Pegawai
Dalam Pengunaan SKP Pada Kantor Unit Penyelenggaran Pelabuhan
Majene” untuk penyelesaian program Studi Magister (S2) lmu Administrasi
Publik pada Universitas Terbuka Provinsi Sulawesi Barat, maka dilakukan
penelitian pengumpulan data melalui wawancara.

Terkait dengan hal tersebut, diharap kesediaan Bapak/[bu sebagai
responden/informan untuk memberi keterangan, informasi dan data yang
diperlukan, Keterangan, informasi dan data tersebut dijamin kerahasiaannya.

Dengan kata lain hanya digunakan untuk kepentingan #imiah/akademik.

B. Daftar Pertanyaan
1. Seperti apa pengorganisasian di Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan
Maneje ?

..............................

2. Bagaimana uraian tugas dan fungsi masing-masing pejabat yang ada di
Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Maneje 7

.............................

3. Seperti apa gambaran jumlah dan kualifikasi pegawai di di Kantor Unit

Penyelenggara Pelabuhan Mangje ?

.......................................................................................

..............................

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43570.pdf

4. Apakah setiap tahunnya Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Maneje

membuat Rencana Kerja ?

.......................................................................................

.......................................................................................

..............

6. Apakah setiap pegawai di Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Maneje

Juga membuat Rencana Kerja setiap tahunnya ?

.......................................................................................

.......................................................................................
.......................................................................................
.......................................................................................

............................................

8 Apa hubungan antara Rencana Kerja Kantor Unit Penyelenggara
Pelabuhan Maneje dengan rencana kerja yang dibuat oleh masing-masing
pegawai ?

9. Bagaimana cara atau mekanisme mengendalikan Rencana Kerja Kantor

Unit Penyelenggara Pelabuhan Maneje tersebut ?

.......................................................................................
.......................................................................................
.......................................................................................

10. Bagaimana cara atau mekanisme mengendalikan Rencana Kerja setiap

pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Maneje tersebut ?
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.......................................................................................
.......................................................................................
.......................................................................................

.............................................

11. Bagaimana cara atan mekanisme mengevaluasi Rencana Kerja Kantor

Unit Penyelenggara Pelabuhan Maneje tersebut ?

.......................................................................................
.......................................................................................
.......................................................................................

.............................................

12. Bagaimana cara atau mekanisme mengevaluasi Rencana Kerja setiap

pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Maneje tersebut ?

.......................................................................................
.......................................................................................

.............................................

13. Faktor apa saja yang menunjang pelaksanaan rencana kerja Kantor Unit

Penyelenggara Pelabuhan Maneje tersebut ?

.......................................................................................

14. Faktor apa saja yang menjadi kendala pelaksanaan rencana kerja Kantor

Unit Penyelenggara Pelabuhan Maneje tersebut ?

.......................................................................................

..............................

15. Dengan adanya penilaian kinerja atau evaluasi terhadap masing-masing
pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Maneje, seperti apa

hasilnya ?
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.......................................................................................
.......................................................................................

..............................

16. Dengan adanya penilaian kinerja atau evaluasi terhadap masing-masing
pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Maneje, apa

manfaat yang bisa diperoleh ?

.......................................................................................
.......................................................................................

..............................

..........................................................

Catatan :

Panduan Wawancara ini dapat dikembangkan sesuai situasi dan kondisi lapangan, dan
tetap relevan dengan focus penelitian.
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